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Abstrak

Teknologi memanfaatkan manusia sebagai sarana untuk memudahkan pekerjaan dan menjaganya
serta keefektifan dalam berbisnis jika teknologi yang digunakan sebagaimana sebagaimana
mestinya dan sesuai etika yang ada. Segala sesuatu yang dilakukan manusia akan berhasil baik jika
dilakukan dengan cara yang benar dan sesuai dengan aturan-aturan moral yang berlaku. Tidak
semua orang setuju bahwa etika adalah subjek yang relevan untuk pendidikan atau transaksi bisnis.
Beberapa berpendapat bahwa "etika bisnis" adalah sebuah oxymoron, atau kontradikPandangan.
Pandangan adalah "kepercayaan yang diterima secara tidak kritis oleh anggota kelompok, terutama
untuk mendukung praktik dan institusi yang ada atau tradisional. Pandangan mengenai hubungan
antara bisnis dan etika tidak mewakili kebenaran tetapi gagasan yang populer dan belum teruiji.
Penelitian ini bertujuan mengetahui tentang Faktor-Faktor dalam Etika bisnis dalam persoalan
masalah yang ada di perusahaan dan memahami pandangan dalam Etika Bisnis.

Kata kunci: Keefektifan, Etika, Pandangan.

PENDAHULUAN

Semakin banyak orang yang lebih memilih merintis usaha sendiri dibandingkan dengan
harus bekerja di perusahaan orang lain (Nani et al., 2021), (Nani, 2019), (Nani, 2020), (View of
Exploring the Relationship between Formal Management Control Systems, Organisational
Performance and Innovation_ The Role of Leadership Characteristics.Pdf, n.d.). Kelebihan di
Indonesia yang masih sangat sedikit terdapat wirausaha, yang mendorong masyarakatnya
untuk berlonba-lomba mencari pehang bisnis baru. Semua aktivitas bisnis dapat dianggap
sebagai profesi. Karem dalam setiap bisnis untuk selalu mencari profesional dan beretika
(Defia Riski Anggarini, Nani, et al., 2021) (Riski, 2018), (Octavia et al., 2020), (Fitranita &
Wijayanti, 2020), (Khamisah et al., 2020). Dalam setiap aktivitas yang dikikukan olkh
manusin, selaki dikuti oleh norma-norma dan etika yang harus dipenuhi tidak mengganggu
dan merugikan orang lain. Namun semakin banyak bisnis yang dijalankan, akan
meningkatkan risiko kerusakan lingkungan jika bisnis tersebut tidak sesuai dengan etika
yang ada (Ahluwalia et al., 2021), (Damayanti et al., 2020), (Defla Riski Anggarini, 2021).

Bisnis yang etis adalah bisnis yang dapat memberi manfaat maksimal pada lingkungan,
bukan sebaliknya, menggerogoti keserasian lingkungan (Novita & Husna, 2020b), (Novita &
Husna, 2020a), (Novita et al., 2020), (Pratama et al., 2022). kerusakan lingkungan pada dasanya
berasal dari dua sumber yatu polusi dan sumber daya (Permatasari, n.d.), (Defia Riski
Anggarini, 2020), (Permatasari & Anggarini, 2020), (Maryana & Permatasari, 2021). Etika
lingkungan disini tidak hanya membicarakan mengenai perilaku manusia terhadap alam
namun berbicara mengenai hubungan antara semua kehilupan akm semesta, antara
manusia dengan manusia yang memiliki dampak terhadap alam, dan antara manusia
dengan makhluk lain atau dengan alam secara keseluruhan, ternasuk dengan kebijakan
politik dan ekonomi yang berhubungan atau berdampak langsung atau tidak dengan alam.
kemajuan teknologi saat ini sangat mendukung berkembangnya sebuah bisnis (Putri, 2021),
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(ANGGARINI & PERMATASARI, 2020), (Lina & Permatasari, 2020), (LIA FEBRIA LINA,
2019). Teknologi memanfaatkan manusia sebagai sarana untuk memudahkan pekerjaan dan
menjaganya serta keefektifan dalam berbisnis jika teknologi yang digunakan sebagaimana
sebagaimana mestinya dan sesuai etika yang ada. Segala sesuatu yang dilakukan manusia
akan berhasil baik jika dilakukan dengan cara yang benar dan sesuai dengan aturan-aturan
moral yang berlaku (Yusuf, 2021), (Ribhan & Yusuf, 2016), (Defia Riski Anggarini, Putri, et al.,
2021), (Putri & Ghazali, 2021).

KAJIAN PUSTAKA
Etika Bisnis

Definisi etika bisnis berkaitan dengan evaluasi kegiatan bisnis dan perilaku mengacu pada
kejujuran atau kebenaran dalam kegiatan bisnis. terkait dengan kepemimpinan yang
efektif dalam sebuah organisasi (Ahluwalia, 2020), (Larasati Ahluwalia, 2020), (Lina &
Ahluwalia, 2021), (Saipulloh Fauzil, 2020). Etika bisnis adalah studi yang didasarkan pada
etika baik dan buruk. Etika bisnis lebih luas daripada istilah yang ditentukan oleh hukum.
Bahkan etika bisnis merupakan standar yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan standar
minimum ketentuan hukum (Nani & Lina, 2022), (Nani & Ali, 2020), (Rahmawati & Nani,
2021), (Lina & Nani, 2020). Etika bisnis bertujuan untuk memberikan dorongan bagi
kesadaran moral dan memberikan batasan bagi para pengusaha atau pebisnis untuk dapat
menjalankan bisnis secara jujur dan adil serta menjauhi bisnis penipuan yang merugikan
banyak orang atau pihak yang memiliki keterikatan. Selain itu, etika bisnis mempunyai
tujuan agar bisnis dapat dijalankan dan dicetuskan seadiladilnya dan sesuai dengan
peraturan perundangundangan yang telah disepakati (Sedyastuti et al., 2021), (Suwarni et al.,
2021), (Fauzi et al., 2020).

Prinsip etika bisnis

Prinsip Kejujuran Etika Bisnis Para pebisnis dituntut memiliki prinsip kejujuran agar bisa
mendapatkan kunci sukses yang bertahan lama. Jika ada pengusaha yang tidak jujur dan
curang, kemungkinan besar tidak akan ada pelaku usaha yang mau bekerja sama.
Kejujuran sendiri biasanya dikaitkan dengan harga barang yang sudah ditawarkan. Dalam
menjalankan bisnis secara modern, kepercayaan konsumen sangatlah penting (Strategi
Pengembangan Bisnis Usaha Mikro Kecil Menengah Keripik Pisang Dengan Pendekatan Business
Model Kanvas, 2020), (Fauzi et al., 2021), (Suwarni & Handayani, 2021)

Prinsip otonomi etika bisnis

Prinsip otonomi dalam etika bisnis adalah kemampuan dan sikap seseorang dalam
mengambil tindakan dan keputusan berdasarkan kesadarannya sendiri tentang apa yang
menurutnya baik yang dapat dilakukan. Jika masyarakat sadar akan kewajibannya dalam
berbisnis, maka dikatakan orang tersebut telah memiliki prinsip otonomi dalam etika bisnis
(Sari, 2014), (Ameraldo & Ghazali, 2021), (Ameraldo et al., 2019). Misalnya, dia memahami
bidang pekerjaannya dengan situasi dan tuntutan yang akan dia hadapi serta tahu aturan
apa yang ada di bidang pekerjaannya. Selain itu, seseorang yang sudah memiliki fungsi
otonom akan menyadari resiko dan konsekuensi yang akan timbul pada dirinya dan orang
lain yang merupakan pelaku usaha. Secara umum seseorang yang memiliki prinsip
otonomi akan lebih suka diberikan kebebasan dan kewenangan untuk melakukan apa yang
menurutnya baik (Febrian Eko Saputra, 2018), (Azwari, A, 2021), (Febria Lina & Setiyanto,
2021), (Fadly et al., 2020).
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METODE

Dalam artikel ini, metode yang digunakan adalah metode literature. Metode literatur atau
studi kepustakaan dilakukan dengan mencari data atau informasi riset melalui membaca
jurnal ilmiah, buku-buku referensi dan bahan bahan publikasi yang tersedia di
perpustakaan maupun internet. Adapun sifat dari penelitian ini adalah analisis deskriptif,
yakni penguraian secara teratur data yang telah diperoleh, kemudian diberikan pemahaman
dan penjelasan agar dapat dipahami dengan baik oleh pembaca (Fadly & Alita, 2021), (Fadly
& Wantoro, 2019), (Rosmalasari, 2017), (Sari & Sukmasari, 2018). Penulis menggunakan
beraneka variasi sumber pustaka dan data sensus internet yang membeberkan seputar
Tanggungjawab sosial dalam manajemen. Untuk memperoleh data/isu penulis mengolah
data dari beraneka variasi sumber isu internet. Berbagai macam variasi dan sumber rujukan
yang tersedia menciptakan penulisan artikel ilmiah ini berjalan dengan baik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengertian tantangan Etika Bisnis

Tidak semua orang setuju bahwa etika adalah subjek yang relevan untuk pendidikan atau
transaksi bisnis. Beberapa berpendapat bahwa "etika bisnis" adalah sebuah oxymoron, atau
kontradikPandangan . Pandangan adalah "kepercayaan yang diterima secara tidak Kritis
oleh anggota kelompok, terutama untuk mendukung praktik dan institusi yang ada atau
tradisional. Pandangan mengenai hubungan antara bisnis dan etika tidak mewakili
kebenaran tetapi gagasan yang populer dan belum teruji. Ada 5 Pandangan Etika Bisnis
yaitu :

Etika Adalah Urusan Pribadi, Perorangan, Bukan Masalah Publik atau Dapat
Diperdebatkan

Pandangan ini menyatakan bahwa etika individu didasarkan pada keyakinan pribadi atau
agama, dan bahwa seseorang memutuskan apa yang benar dan salah dalam privasi hati
nuraninya. Pandangan ini sebagian didukung oleh Milton Friedman, seorang ekonom
terkenal, yang memandang "tanggung jawab sosial," sebagai ekspresi etika bisnis, tidak
cocok untuk ditangani oleh para profesional bisnis secara serius atau profesional karena
mereka tidak dilengkapi atau dilatih. Untuk melakukannya.

Bisnis dan Etika Tidak Bisa Dicampur

Pandangan ini menyatakan bahwa praktik bisnis pada dasarnya amoral (belum tentu
immoral) karena bisnis beroperasi di pasar bebas. Pandangan ini juga menegaskan bahwa
manajemen didasarkan pada prinsip-prinsip ilmiah, bukan agama atau etika. Meskipun
Pandangan ini mungkin telah berkembang pesat dalam masyarakat AS yang
terindustrialisasi sebelumnya dan bahkan selama tahun 1960-an, Pandangan ini telah
terkikis selama dua dekade terakhir. Konsekuensi luas dari peretasan komputer pada sistem
individu, komersial, dan pemerintah yang mempengaruhi kesejahteraan publik, seperti
pencurian identitas di Internet (mencuri nomor Jaminan Sosial orang lain dan
menggunakan rekening bank dan kartu kredit mereka), dan suap, produk yang tidak aman,
minyak tumpahan, pembuangan racun, polusi udara dan air, dan penggunaan dana publik
yang tidak tepat telah berkontribusi pada erosi. Kegilaan internasional dan nasional dengan
pemahaman ilmiah murni tentang praktik bisnis AS, khususnya, dan sistem pemasaran
bebas nilai, telah dirusak oleh peristiwa ini. Seperti kata pepatah, “sedikit pengalaman
dapat menginformasikan banyak teori."”
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Etika dalam Bisnis Itu Relatif

Dalam Pandangan ini, tidak ada cara yang benar atau salah untuk percaya atau bertindak.
Benar dan salah ada di mata yang melihatnya. KlaimKlaim bahwa etika tidak hanya
didasarkan pada kemutlakan memiliki beberapa kebenaran di dalamnya. Namun, untuk
menyatakan bahwa semua etika adalah relatif bertentangan dengan pengalaman sehari-hari.
Misalnya, pandangan bahwa karena seseorang atau masyarakat percaya bahwa sesuatu itu
benar membuatnya benar adalah problematis ketika diperiksa. Banyak masyarakat percaya
dan mempraktekkan perbudakan; namun, dalam pengalaman individu kontemporer,
perbudakan secara moral salah.

Bisnis yang Baik Berarti Etika yang Baik

Pandangan ini dapat diterjemahkan menjadi “Eksekutif dan perusahaan yang
mempertahankan citra perusahaan yang baik, mempraktikkan transaksi yang adil dan
setara dengan pelanggan dan karyawan, dan mendapatkan keuntungan dengan cara yang
sah dan legal secara de facto adalah etis." Perusahaan seperti itu dianggap tidak perlu
secara eksplisit memperhatikan etika di tempat kerja. Lakukan saja pekerjaan yang keras
dan adil, dan itu memiliki kebaikan dan penghargaan moralnya sendiri.

Informasi dan Komputasi Amoral

Pandangan ini menyatakan bahwa informasi dan komputasi berada di "zona abu-abu," area
yang dipertanyakan tentang etika. Informasi dan komputasi memiliki dimensi positif,
seperti pemberdayaan dan pencerahan melalui paparan informasi di mana-mana,
peningkatan efisiensi, dan akses cepat ke komunitas global online. Benar juga bahwa
informasi dan komputasi memiliki sisi gelap: informasi tentang individu dapat digunakan
sebagai "bentuk kontrol, kekuasaan, dan manipulasi."

Persoalan Etika Bisnis
Persoalan moralitas manajer dan karyawan

Persoalan moralitas manajer dan karyawan dalam praktik bisnis sering menimbulkan
kerugian bagi perusahaan secara eksternal. Persoalan besar lainnya adalah pelestarian
sumber alam sehubungan dengan praktik bisnis.

Persoalan Lingkungan Hidup

Kelompok environmentalist menyatakan bahwa banyak perusahaan besar mengotori
lingkungan alam dari praktek bisnisnya dengan tidak mendaur ulang atau menyaring
limbah industri dalam proses produksi bahkan membuangnya tanpa proses refinery lebih
lanjut sehingga membahayakan kehidupan manusia dan cenderung berakibat kepunahan
flora dan fauna di sekitar lokasi pabrik milik perusahaan.

Teori Tantangan Terhadap Etika Bisnis

Berbagai tantangan bagi para manajer bisnis dapat bersifat politik, ekonomi, sosial
budaya, hukum dan teknologi berimplikasi dibidang norma moralitas dan etika.

Politik

Di bidang politik, para manajer sering dihadapkan kepada berbagai kekuatan yang saling
tarik menarik dan bujuk membujuk. Artinya, para usahawan dan para manajernya sering
dirayu berupa bujukan oleh berbagai kekuatan politik yang ada di masyarakat agar pebisnis

mendukung platform politik partai politik tertentu dengan janji jika partai politik yang
bersangkutan memenangi pemilihan umum dan mengendalikan pemerintahan, maka akan
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diupayakan agar kebijakan pemerintah nantinya akan menguntungkan bidang bisnis
perusahaan yang bersangkutan.

Ekonomi

Perusahaan pembuat produk, memasarkan, dan menjual produk tertentu sangat
mengharapkan produk buatannya diminati konsumen dan calon konsumen. Untuk
mencapai kondisi tersebut perlu dilakukan beberapa hal: Pertama, mutu produk. Secara
etis, mutu produk yang bagus maka akan bermanfaat bagi konsumen dan mereka akan
berupaya membeli kembali bila merasa puas setelah mengkonsumsi. Jika para manajer
berniat meraih keuntungan sebesar mungkin, maka mungkin manajer proses produksi
tergoda menghasilkan produk bermutu rendah. Godaan tersebut sering timbul dalam
proses produksi yang bersifat masa. Kedua, harga, harga jual diberikan sangat tinggi
berlipat lipat melebihi biaya produksi yang dikeluarkan untuk menghasilkan barang,
namun masih dapat terjangkau oleh konsumen dan calon konsumen. Ketiga, promosi.
Produk dipromosikan supaya masyarakat mengenalnya dan tertarik untuk membeli.
Kegiatan promosi dilakukan dengan gencar tanpa memperhatikan kepentingan konsumen
dan masyarakat non pembeli lainnya melalui berbagai media seperti: promosi dari pintu ke
pintu, pemasangan iklan besar besaran dimedia cetak, media elektronik, dan media statis
seperti papan reklame berukuran super besar namun terbukti rawan mencelakakan
masyarakat sekitar khususnya bila terjadi angin kencang, billboard tersebut juga sangat
mengganggu keindahan pemandangan kota. Keempat, persaingan. Persaingan ketat
benyebabkan manajer sering berupaya menjatuhkan produk saingannya dengan
membandingkan atau merendahkan nilai produk pesaing. Menjatuhkan image produk
pesaing berarti sebenarnya nilai produk sendiri tidak mampu menarik selera konsumen,
sehingga manager perlu merendahkan image produk pesaing, dengan maksud agar produk
sendiri menjadi lebih tinggi imagenya dan lebih menarik bagi konsumen. Pendek kata
upaya menjatuhkan image produk pesaing untuk merebut selera konsumen tersebut
merupakan kelemahan manajemen, karena ketidak mampuan manager untuk memimpin
pembuatan produk yang lebih bersaing, dan kelemahan produk sendiri karena kualitas
produk tidak mampu bersaing dengan produk pesaingnya. Persaingan seharusnya
dilakukan secara sehat untuk memperoleh tambahan keuntungan.

Faktor Sosial Budaya

Konsumerisme makin menggejala, masyarakat kalangan bawah tertatih tatih mengikuti
pola konsumsi kalangan atas. Digambarkan bahwa bila masyarakat mengkonsumsi benda
tertentu, maka dianalogikan bahwa mereka sejajar dengan kalangan berpunya. Sesuai
dengan perkembangan sosial budaya, digunakan symbol status untuk memancing emosi
belanja kaum miskin yang jumlahnya paling banyak. Manajer pemasaran menonjolkan
rangsangan pembelian bahwa semakin tinggi kedudukan seseorang semakin banyak pula
konsumsi kemewahannya meskipun belum tentu barang yang dibelinya berguna. Bahkan
dizaman modern ini untuk menarik selera pembelian konsumen, promosi menggunakan
symbol seksual seperti wanita dan pria membuka sebagian bajunya dengan maksud
menarik selera konsumen, padahal sebenarnya yang dijual bukan keindahan tubuh wanita
dan pria tersebut.

Faktor Hukum

Ketaatan pada hukum dalam praktek bisnis dewasa ini dirasakan sangat kurang, perilaku
etis seharusnya perilaku berdasarkan hukum diposisikan diatas kepentingan pribadi. Harus
disadari bahwa hukum mengandung nilai nilai, norma norma etika utama yang
menghormati, menyejahterakan kehidupan masyarakat. Oleh karenanya hukum perlu

Pusdansi.org 5



Pusdansi.org
Volume 2 (4), 2022

ditaati sebagai perwujudan peradaban bisnis beretika tinggi. Bentuk ketaatan dapat
berbentuk seperti memiliki izin usaha, ketaatan membayar pajak, memberi harga produk
sesuai dengan kualitasnya, tidak membujuk konsumen secara berlebihan untuk membeli
dan sebagainya.

Faktor Teknologi

Kemajuan teknologi dan pemakaiannya dalam bidang bisnis menjadi pedang bermata dua.
Bila teknologi maju dipakai dalam produksi, maka cenderung akan terjadi pengurangan
tenaga kerja dan pengangguran. Namun bila tidak dipakai teknologi tinggi dalam produksi,
maka kemungkinan produksi massa akan terhambat sehingga ongkos produksi menjadi
tinggi selanjutnya berakibat naiknya ongkos produksi dan akhirnya berakibat pada
penghentian sebagian tenaga kerja dan terjadi pengangguran pula. Untuk menghindari
peristiwa tersebut maka perusahaan perlu memberikan kursus keterampilan baru kepada
pekerja sehingga mereka dapat mencari pekerjaan lain dan tidak terjadi kehilangan
pekerjaan. Tindakan tersebut bisa mengangkat nama perusahaan karena melakukan
tindakan sosial ekonomi, menyejahterakan kehidupan karyawan. Para pesaing tingkat
dunia telah terbiasa berproduksi menggunakan teknologi tinggi, hal tersebut menjadi
kelemahan bisnis dinegara berkembang, sehingga mereka tidak bisa bersaing dengan
produk yang datang dari Negara maju berteknologi tingi.

SIMPULAN

Semakin banyak orang yang lebih memilih merintis usaha sendiri dibandingkan dengan
harus bekerja di perusahaan orang hin. Kelebihan di Indonesia yang masih sangat sedikit
terdapat wirausaha, yang mendorong masyarakatnya untuk berlonba-lomba mencari
pehang bisnis baru. Semua aktivitas bisnis dapat dianggap sebagai profesi. Karem dalam
setiap bisnis untuk selalu mencari profesional dan beretika. Dalam setiap aktivitas yang
dikikukan olkh manusin, selaki dikuti olenh norma-norma dan etika yang harus dipenuhi
tidak mengganggu dan merugikan orang lain. Namun semakin banyak bisnis yang
dijalankan, akan meningkatkan risiko kerusakan lingkungan jika bisnis tersebut tidak
sesuai dengan etika yang ada. Bisnis yang etis adalah bisnis yang dapat memberi manfaat
maksimal pada lingkungan, bukan sebaliknya, menggerogoti keserasian lingkungan.
kerusakan lingkungan pada dasanya berasal dari dua sumber yatu polusi dan sumber daya.
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